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Abstrack
This research will focus on the problems of using zoom as a learning tool due to the COVID-19 pandemic for level 4 students
at Nusantara University PGRI Kediri in 2021. There are still many students who experience several obstacles, one of which is
not all level 4 physical education students easily accept online learning. because the lectures are carried out with theory and
practice and the purpose of this research is to find out online learning in the physical education study program, the obstacles
and efforts to face obstacles when using zoom as a means of online learning in the physical education study program,
Nusantara University, PGRI Kediri.
This research method uses a qualitative descriptive approach with data collection procedures namely observation, interviews,
and documentation with the subject of physical education lecturers and students. Data analysis is data collection, data
reduction, data presentation, and conclusions. The validity of the data using triangulation techniques, namely data sources,
methods, theories.
Based on the results of online learning research, in general, discussing a theory or material can be effective, butifitis practiced
in terms of skills or movement abilities or so on, it is not very effective. Meanwhile, the obstacles when using zoom as a
learning tool are: the problem of the unstable internet network, the waste of quota and the difficulty of monitoring participants.
Meanwhile, efforts to deal with obstacles when using zoom as a learning tool is to apply interactive learning to students. It is
concluded that online learning using zoom has several obstacles and there are also efforts to deal with these obstacles.
Keywords: Problematic, zoom, Learning tools

Abstrak
Penilitian ini akan memfokuskan pada problematika penggunaan zoom sebagai sarana pembelajaran akibat pandemi covid-
19 terhadap mahasiswa tingkat 4 Universitas Nusantara PGRI Kediri tahun 2021. Masih banyak mahasiswa yang mengalami
beberapa kendala, yang dimana salah satunya tidak semua mahasiswa penjas tingkat 4 dengan mudah menerima
pembelajaran daring dikarenakan perkuliahan dilakukan dengan teori dan praktik dan tujuan penlitian ini untuk mengetahui
pembelajaran daring diprogram studi penjas, kendala dan upaya menghadapi kendala saat menggunakan zoom sebagai
sarana pembelajaran daring diprogam studi penjas Universitas Nusantara PGRI Kediri.
Metode penilitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan prosedur pengumpulan data yakni observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek dosen penjas dan mahasiswa. Analisis data yakni pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu sumber data, metode, teori.
Berdasarkan hasil penilitian pembelajaran daring secara umum untuk membahas suatu teori atau materi bisa efektif, tetapi
tidak efektif jika diimplementasikan dalam segi skill dan kemampuan. Sedangkan Kendala saat menggunakan zoom sebagai
sarana pembelajaran yaitu: kendala pada kurang stabilnya jaringan internet, pemborosan kuota dan sulitnya memonitoring
partisipan. Sedangkan Upaya dalam menghadapi kendala saat menggunakan zoom sebagai sarana pembelajaran ialah
dengan menerapkan pembelajaran yang interaktif kepada mahasiswa. Disimpulkan bahwa pembelajaran daring
menggunakan zoom ada beberapa kendala dan juga ada upaya untuk mennghadapi kendala tersebut.
Kata kunci: Problematika, zoom, Sarana Pembelajaran

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya persiapan Generasi muda menyambut dan menghadapi pembangunan
era globalisasi. (Pratama & Zulhijra, 2019) pendidikan harus dilakukan semaksimal mungkin mampu
menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Mengembangkan teknologi berdampak pada pendidikan. Pada dasarnya pendidikan adalah proses
komunikasi dan informasi dengan pendidik ke peserta didik, yang mengandung informasi pendidikan,
yang didalamnya terkandung unsur pendidik sebagai sumber informasi, dan media sebagai tampilan ide-
Ide dan bahan pendidikan, dan jalan bagi siswa itu sendiri (Elyas, 2018). Proses pembelajaran sangat
erat kaitanya dengan media, metode dan hasil belajar. Media dapat digunakan sebagai sarana untuk
menyampaikan materi Pendidikan yang diberikan oleh guru kepada siswa. Namun metode pembelajaran
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menstandarisasi organisasi dan strategi pengiriman. Selain itu, ukuran hasil belajar adalah cara efektif
untuk menentukan kemampuan dan minat pertanyaan siswa. Menurut (Arifin, 2017) pendidikan adalah
sebuah usaha sangat nyaman bagi orang lain, dalam mencapai kemerdekaan dan kematangan
psikologis sehingga mereka bisa bertahan dalam persaingan hidup. Temukan arti perlu mencari
pendidikan analitis ciri-ciri dasar kegiatan pendidikan, sebelum kedatangan dalam kesimpulan tentang
makna pendidikan, elemen pertama yang ditemukan dasar-dasarnya, pendidikan merupakan pekerjaan
yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusia, karena hanya manusialah yang dapat
memperoleh pendidikan dan pendidikan (Samsudin & Zuhri, 2018). Tentunya penelitian pendidikan yang
perlu dilakukan bersifat teoritis, praktis dan filosofis, serta teori dan praktek dunia pendidikan berkembang
seiring dengan kemajuan peradaban manusia, terutama ialah Pendidikan jasmani yang saat ini sangat
erpengaruh dalam membentuk karakter pada peserta didik. Jadi Pendidikan adalah pengaruh bimbingan
orang dewasa terhadap orang lain, menuju dewasa, mandiri dan kematangan psikologis. Di samping itu,
pendidikan adalah sebuah kegiatan melayani orang lain temukan potensi penuh mereka, jadikan proses
perkembangan terjadi manusia bisa bersaing dalam ruang lingkup hidupnya.

Pendidikan jasmani ialah suatu pendidikan yang memanfaatkan psikomotorik secara sistematis
guna untuk meningkatkan dan mengembangkan suatu individu secara kognitif, neuromuskular,
perseptual, emosional dalam kerangka pendidikan jasmani (Rosdiani, 2013). Diyakini penjas ialah tahap
dari keseluruhan rencana pendidikan, yang terutama berkontribusi pada pertumbuhan dan
perkembangan setiap anak secara keseluruhan salah satunya dipembelajaran Pendidikan jasamani itu
sendiri.

Pembelajaran adalah usaha sadar pendidik atau guru untuk tujuan menanamkan pengetahuan,
mengatur dan menciptakan sistem lingkungan belajar melalui berbagai metode, agar siswa dapat lebih
optimal melaksanakan kegiatan belajar. Menurut (Kirom, 2017) Pembelajaran sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang Nomor 1 Republik Indonesia. 20 Pada tahun 2003, sistem pendidikan nasional mendidik
bakat memenuhi syarat sebagai guru, dosen, konselor, tutor pembelajaran. Pembimbing, dosen,
pembimbing dan nama-nama yang ditetapkan sesuai dengan kekhususannya, dan berpartisipasi dalam
memberikan pendidikan. (Sucipto & Mauliddin, 2016) memahami konsep belajar pada dasarnya
mengambil proses belajar sebagai kegiatan direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi oleh guru.
Mempelajari mengubah dan membimbing pembelajaran siswa secara sadar belajar sesuatu dari
lingkungan dalam bentuk sains mengembangkan keterampilan kognitif, emosional dan psikomotor
kematangan siswa. Belajar memiliki tujuan tertentu dengan menggunakan lingkungan sebagai media
dan sarana bagi siswa untuk belajar.

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi informasi berkembang sangat pesat, dengan
perkembangan ini telah mengubah paradigma masyarakat mencari dan memperoleh informasi, tidak lagi
terbatas pada surat kabar dan informasi elektronik, tetapi ada sumber informasi lain yang tersedia adalah
melalui jaringan internet. Salah satunya bidang yang memberikan dampak signifikan terhadap
perkembangan teknologi ini merupakan bidang pendidikan. Dalam kursus pembelajaran yang dirancang
untuk berbasis Internet, skenario belajar-mengajar perlu dipersiapkan dengan cermat. Menerapkan
pembelajaran berbasis internet tidak berarti hanya menempatkan buku pelajaran secara online
(Solihatin, 2017). Selain buku teks, skenario pembelajaran perlu dipersiapkan secara matang untuk
mengajak siswa berpartisipasi aktif dan konstruktif dalam proses pembelajarannya. Untuk mencapai
tingkat pendidikan yang bermutu, pendidik mencari terobosan baru berdasarkan kebutuhan Revolusi
Industri 4.0 yang serba bisa modern.

Realitas saat ini bukan hanya karena kebutuhan zaman pembelajaran yang diterapkan online,
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tetapi situasi pandemi virus corona mau tidak mau memaksa para pendidik untuk melaksanakan
pembelajaran online sesuai dengan prosedur pemerintah (Elyas, 2018). Pandemi virus corona atau
covid-19 menuntut semua pihak untuk beradaptasi dengan dunia TIK (Teknologi Informasi dan
Komunikasi), termasuk para pendidik, termasuk dosen. Bagi sebagian dosen, mengajar langsung di
kelas (offline) lebih nyaman dan efektif untuk mentransfer ilmu dari pada online. Namun perlu dipahami
dan disadari bahwa zaman telah berubah dan dunia digital memberikan kemudahan akses aplikasi yang
mendukung media pembelajaran online. Bahkan, pemerintah sudah mulai memperkenalkan dan
mengembangkan panduan belajar online, dan telah dilakukan percontohan di beberapa perguruan tinggi.
Ini merupakan kesempatan bagi dosen untuk menyadari diri dan berpartisipasi dalam implementasi
program pemerintah yang disebut SPADA (Sistem Pembelajaran Jaringan). Ada banyak sekali
keputusan pemerintah pada menghadapi virus corona waktu ini. Salah satunya merupakan keputusan
pemerintah yg memindahkan proses pembelajaran sekolah menjadi pembelajaran dirumah. Dalam hal
tersebut, pendidik diharapkan mempunyai keterampilan, kemampuan berfikir kreatif, dan inovatif buat
berkolaborasi menggunakan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan munculnya era
teknologi yang semakin berkembang maka proses pembelajaran diarahkan untuk memanfaatkan
teknologi dengan baik. Salah satu pemanfaat teknologi pada masa ini merupakan e- Learning memakai
pelaksanaan Zoom pembelajaran tatap muka.

Pembelajaran daring ialah sistem pembelajaran yang menggunakan dengan jaringan,
pembelajaran yang bisa dilakukan dengan peserta didik secara luas. Menurut (Sholeha, Hartati, &
Aryanti, 2021) pembelajaran daring juga disebut dengan pembelajaran berbasis web, pembelajaran
online, didistribusikan pembelajaran, atau pembelajaran berbasis internet. Sedangkan menurut putria
dalam (Sholeha et al., 2021) pembelajara daring sangat berbeda dengan pembelajaran tatap muka,
pemebelajaran sistem daring ini lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta didik dalam
menerima dan mengelola informasi yang disampaikan secara online.

Merebaknya pandemi Coronavirus menuntut dosen dan mahasiswa harus lockdown dan
melaksanakan pembelajaran online. Kebijakan pemerintah tentang pengajaran online telah
memungkinkan dosen untuk berpikir kreatif dan mempertimbangkan beberapa metode alternatif, seperti
zoom meeting yang menghabiskan banyak kuota, dengan fasilitas yang tak terhitung jumlahnya tetapi
banyak yang mengeluh, bahkan ada yang mengumpulkan pekerjaan rumah hanya melalui sarana
elektronik tidak ada email umpan balik dari dosen. Pada dasarnya, inti dari kuliah online merupakan
desain perkuliahan yang terencana, adanya interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa serta antar
individual mahasiswa, expositions pembelajaran bisa dievaluasi dan mudah melakukan penilaian (Islami
& Al Ayubi, 2020). Berangkat dari pendemi Covid-19 awal tahun pebruari 2020, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang zoom yang digunakan sebagai pembelajaran tatap muka yang diganti
dengan video conferencing yang bisa diakses oleh mahasiswa dan dosen untuk tetap menjaga kualitas
sehingga proses pembelajaran tetap berjalan meskipun ditengah pandemi Covid-19. Namun selama
pelaksanaan belum selalu berjalan lancar, terdapat berbagai masalah yang terjadi selama pelaksanaan
pembelajaran secara asinkronus menggunakan zoom. Program studi Pendidikan jasmani Universitas
Nusatara PGRI Kediri merupakan salah satu program studi yang sudah memanfaatkan e-Learning
menjadi media pembelajaran pada kondisi saat ini yaitu adanya covid-19. Kegiatan pembelajaran di
kampus tersebut menggunakan media e-Learning.

Berdasarkan observasi pengamatan pembelajaran pada mahasiswa penjas tingkat 4 Universitas
Nusantara PGRI kediri yang menggunakan media e-Learning dengan menggunakan platform zoom
sebagai sarana pembelajaran mengalami berbagai kendala, yang dimana salah satunya tidak semua
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mahasiswa penjas tingkat 4 dengan mudah menerima pembelajaran daring dikarenakan perkuliahan
dilakukan dengan teori dan praktik, pola pembelajaran diubah dari yang biasa dilakukan dengan tatap
muka menjadi daring membuat mahasiswa sulit beradaptasi dari beberapa faktor seperti sinyal atau
jarigan internet yang tidak stabil apalagi di daerah yang jauh dari pemukiman warga, kuota mahasiswa
terbatas dan mahasiswa harus memiliki kesiapan dalam belajar. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian
yang fokus untuk mengetahui pembelajaran daring diprogam studi penjas, kendala apa yang dialami dan
upaya apa yang dapat digunakan untuk mengatasi kendala tersebut. Maka dari itu peniliti memilih judul
problematika penggunaan zoom sebagai sarana pembelajaran akibat pandemi covid-19 terhadap
mahasiswa penjas tingkat 4 Universitas Nusantara PGRI kediri.

METODE PELAKSANAAN

Metode penilitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif(Gunawan, 2013). Menurut para
ahli (Rukajat, 2018) penelitian kualitatif digunakan sebagai pendekatan dalam menggambarkan keadaan
atau status fenomena yang terjadi di masyarakat. Lokasi penilitian ini dilakukan diprogram studi penjas
Universitas Nusantara PGRI Kediri. Sumber data yang diambil yakni sumber data primer dan sumber
data sekunder (Alfansyur & Mariyani, 2020). Jenis pendekatan pada penelitian ini adalah deskriptif.
Prosedur pengumpulan data menggunakan wawancara, pengambilanya secara langsung wawancara
dengan dosen dan mahasiswa penjas tingkat 4 Universitas Nusantara PGRI Kediri. Data diambil dengan
pertanyaan — pertanyaan yang berkaitan dengan pembelajaran daring menggunakan zoom, selanjunya
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu sumber data,
metode, teori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarakan hasil penilitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa pembelajaran daring di
program studi Pendidikan jasmani Universitas Nusantara PGRI Kediri secara umum untuk membahas
suatu teori atau materi Pendidikan jasmani bisa efektif dan memudahkan mahasiswa untuk tetap
mengikuti perkuliahan, tetapi kalau untuk dipraktekkan dalam segi skill atau kemampuan gerak atau dan
lain sebagainya tidak terlalu efektif. Menurut para ahli Wotruba dan Wright dalam (Sholeha et al., 2021)
pembelajaran yang efektif dari pandangan peserta didik (mahasiswa), ialah aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran dapat dilihat dalam hal : komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap
materi pelajaran. Menurut Rohmawati dalam (Sholeha, Hartati, & Aryanti, 2021) efektifitas pembelajaran
adalah bentuk keberhasilan dari suatu proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas belajar sangat penting sebagai suatu
keberhasilan mahasiswa untuk mencapai tujuan tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara
maksimal.

ada beberapa kendala yang terjadi pada saat menggunakan zoom sebagai sarana pembelajaran
di Pendidikan jasmani tingkat 4 Universitas Nusantara PGRI Kediri yaitu: kendala pada kurang stabilnya
jaringan internet, kemudian pemborosan kuota internet yang dirasakan oleh mahasiswa dan yang
terakhir sulitnya memonitoring partisipan atau mahasiwa itu sendiri apakah mengikuti pembelajaran
secara maximal atau tidak. Menurut para ahli Kilpeldinen dalam (Fajrin & Wulandari, 2021) pembelajaran
daring masih dinilai sebagai salah satu hambatan terutama pada jaringan internet hal ini terjadi karena
sulitnya mendapat jaringan yang stabil dan atau budaya masyarakat yang kurang mengerti dengan
penggunaan internet dan juga letak daerah yang terpencil karena isolasi, baik dari segi geografis dan
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ketersediaan layanan. Temua ini sesuai dengan penilitian Prijowuntato dan Wardhani dalam (Fajrin &
Wulandari, 2021) yang menyatakan bahwasanya jaringan internet masih sangat tidak merata dan
menjadi gangguan krusial pada pelaksanaan pembelajaran daring. Permasalahan jaringan internet ini
menjadi gangguan umum pada pembelajaran daring pada masa pandemi ini, perkuliahan dilakukan
dengan teori dan praktik diubah dari yang biasa dilakukan menjadi tatap muka atau daring, hal ini
membuat mahasiswa sulit beradaptasi dari beberapa faktor sperti sinyal yang tidak stabil, apalagi
didaerah yang jauh dari pemukiman warga, mahasiswa harus memiliki kesiapan dalam belajar.

Secara umum kendala pada pengkondisian serta kurang komunikatif. Solusi untuk mengatasinya
adalah dengan menerapkan pembelajaran yang interaktif kepada mahasiswa. Menurut para ahli
(Maulana, 2021) pendidik seharusnya memberikan inovasi dan metode pembelajaran yang bervariatif
sehingga peserta tidak merasa jenuh.

Solusi selanjutnya terkait dengan jaringan internet yang tidak stabil, dari peserta didik bisa untuk
bergabung dengan temanya, bisa pergi kekampus dari pihak kampus juga sudah menyediakan wifi.
Terkait penyampaian materi yang dirasa kurang memahami saat menggunakan zoom bisa untuk
menambahkan platform lain yang bisa lebih efisien lagi dalam proses pembelajaran daring. Dan yang
terakhir dengan memberikan tugas setelah pemaparan materi, agar bisa mengetahui apakah mahasiswa
tersebut sudah memahami semua materi yang telah diberikan oleh dosen. Menurut para ahli Friedmean
& nguyen dalam (Fajrin & Wulandari, 2021) solusi dari tenaga pendidik yang dilakukan yaitu memberikan
penjelasan materi kepada peserta didik melalui aplikasi-aplikasi belajar online, pendidik perlu
memanfaatkan berbagai teknologi untuk menunjang keberhasilan pembelajaran daring di Pendidikan
jasmani. Solusi yang dipilih oleh dosen yaitu memberikan tugas setelah pembelajaran daring selesai bisa
jadi penilaian untuk materi yang diberikan mahasiswa sudah dipahami ataukah belum sama sekali.

SIMPULAN

Berdasarkan kesimpulan dari penilitian ini bahwa solusi untuk mengatasi kendala disaat
pembelajaran menggunakan zoom adalah dengan menerapkan pembelajaran yang interaktif kepada
mahasiswa Solusi selanjutnya terkait dengan jaringan internet yang tidak stabil, dari peserta didik bisa
untuk bergabung dengan temanya, bisa pergi kekampus dari pihak kampus juga sudah menyediakan
Wi-Fi. Terkait penyampaian materi yang dirasa kurang memahami saat menggunakan zoom bisa untuk
menambahkan platform lain yang bisa lebih efisien lagi dalam proses pembelajaran daring. Dan yang
terakhir dengan memberikan tugas setelah pemaparan materi, agar bisa mengetahui apakah mahasiswa
tersebut sudah memahami semua materi yang telah diberikan oleh dosen.
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